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Dengan rendah hati, saya mempersembahkan buku ini, " PENGANTAR 

ILMU PENDIDIKAN: Teori dan Inovasi Peningkatan SDM", yang bertujuan 
untuk menjadi panduan yang komprehensif bagi para pembaca dalam 
memahami dasar-dasar ilmu pendidikan serta penerapannya dalam konteks 
teori dan praktik. Dalam buku ini, kami telah menghimpun beragam topik 
penting yang mencakup segala aspek yang relevan dengan dunia pendidikan 
saat ini. 

Mulai dari pengenalan tentang ilmu pendidikan hingga diskusi mendalam 
mengenai teori pembelajaran, perkembangan anak, motivasi, dan berbagai 
konsep penting lainnya, setiap babnya dirancang untuk memberikan 
pemahaman yang kokoh dan aplikatif bagi pembaca. Kami juga menyoroti 
sistem pendidikan di Indonesia, peran penting guru dalam proses pendidikan, 
hingga pengembangan profesionalisme guru di era Revolusi Industri 4.0. 

Tak hanya itu, kami juga membahas isu-isu kontemporer seperti 
pendidikan inklusif, multikulturalisme, pembangunan karakter, serta 
penerapan teknologi dan keterampilan abad ke-21 dalam pendidikan. 
Substansi buku ini diharapkan dapat memberikan landasan yang kuat bagi 
para pembaca untuk memahami, mengkaji, dan mengimplementasikan 
konsep-konsep penting dalam dunia pendidikan dengan lebih baik. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah 
berkontribusi dalam proses penyusunan buku ini. Kepada penulis, pemerhati 
pendidikan, dan semua yang turut serta, kami berterima kasih atas dedikasi 
dan dukungan yang diberikan. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat 
yang besar bagi para pembaca, serta mendorong perkembangan dunia 
pendidikan yang lebih baik di masa depan. 
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BAB 1 

PENGENALAN ILMU PENDIDIKAN 

 
Robertus Adi Sarjono Owon, M.Pd. 

Universitas Muhammadiyah Maumere 

Email: robertusadi99@gmail.com 

 

A. HAKIKAT ILMU PENDIDIKAN 

Ilmu Pendidikan berasal dari kata ilmu dan pendidikan. Ilmu mengandung 
arti pengetahuan yang didapatkan melalui metode ilmiah yang taat asas dan 
dapat diuji kebenarannya, sedangkan pendidikan berasal dari bahasa Latin 
"educare" yang berarti "membimbing" atau "menuntun". Selain itu, dalam 
beberapa bahasa-bahasa lain di dunia, pendidikan dikenal dengan sebutan 
paedagogie (Bahasa Yunani: paidos = anak dan agein = memimpin) dan 
dalam Bahasa Inggris dikenal dengan istilah education= pendidikan. Jadi, 
secara etimologis, ilmu pendidikan dapat diartikan sebagai pengetahuan 
yang mempelajari tentang proses membimbing dan menuntun manusia agar 
mencapai tujuannya.  

Dewasa ini perkataan ‘membimbing’ dan ‘menuntun’ sangat akrab di 
telinga para pendidik teristimewa pada mereka yang terlibat dalam program 
Pendidikan Guru Penggerak (PGP). Kedua kata tersebut dilahirkan oleh Bapak 
Pendidikan Indonesia; Ki Hajar Dewantara yang mengatakan bahwa 
membimbing berarti memberikan arahan dan bantuan kepada anak agar 
mereka dapat menemukan jalannya sendiri dan menuntun berarti membantu 
anak untuk mengembangkan potensi dan bakat mereka secara maksimal.  

Hal ini selaras dengan John Dewey (dalam Arifin, 2020) yang mengatakan 
bahwa pendidikan adalah proses pengubahan dan penyusunan kembali 
pengalaman sehingga diperoleh pengalaman baru yang lebih bermakna atau 
dengan kata lain, pendidikan merupakan proses pembentukan kemampuan 
yang fundamental, baik menyangkut tentang pikir (intelektual) maupun daya 
perasaan (emosional) menuju ke arah tabiat manusia yang sesungguhnya. 
Selanjutnya menurut Aristoteles (dalam Tang, 2021) pendidikan bukanlah 
soal akal semata-mata, melainkan soal memberi bimbingan kepada perasaan- 
perasaan yang lebih tinggi, yaitu akal, guna mengatur nafsu-nafsu. Jadi, 
pengubahan dan penyusunan pengalaman itu hanya dapat dijalankan jika 
diterapkan proses membimbing dan menuntun yang tepat dan bisa 
dipertanggungjawabkan.  
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A. PENDAHULUAN  

Inovasi Pendidikan memegang peranan penting sebagai respons terhadap 
perubahan sosial, teknologi, dan kebutuhan pembelajaran. Pengenalan 
inovasi pendidikan bertujuan untuk memperbaiki serta mengoptimalkan 
sistem pendidikan guna menjawab tantangan masa kini dan mendatang. 
Dengan memperkenalkan gagasan-gagasan baru dan memperbarui 
pendekatan pembelajaran, diharapkan sistem pendidikan dapat menjadi lebih 
adaptif, efektif, dan relevan. Di mana, perkembangan zaman, pengenalan 
inovasi pendidikan menjadi semakin mendesak untuk memastikan bahwa 
sistem pendidikan mampu mengikuti perkembangan dan tuntutan zaman. 
Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan membutuhkan pemahaman 
tentang konsep untuk merancang dan mengimplementasikan perubahan 
yang diperlukan dalam dunia pendidikan. 

Definisi dan Peran inovasi pendidikan tidak terbatas pada penerapan 
teknologi baru dalam pembelajaran, melainkan juga mencakup perubahan 
dalam filsafat, kurikulum, dan budaya pendidikan. Definisi inovasi pendidikan 
mencakup pengembangan ide, metode, teknologi, dan strategi baru yang 
mengubah cara pendidikan diimplementasikan dan di laksanakan. Disini 
peran inovasi pendidikan sangatlah penting dalam upaya meningkatkan 
kualitas pembelajaran, meningkatkan aksesibilitas terhadap pendidikan, serta 
menciptakan lingkungan belajar yang memotivasi, inklusif, dan relevan. 
Inovasi identik dengan modernisasi, di mana inovasi pendidikan untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi dalam pendidikan terutama proses 
kegiatan belajar dan mengajar.  

Dengan memahami pentingnya pengenalan, definisi, dan peran inovasi 
pendidikan secara holistik, diharapkan dapat memulai langkah-langkah yang 
tepat untuk merancang dan mengimplementasikan perubahan yang 
bermanfaat dalam sistem pendidikan. Ini akan memberikan dampak positif 
yang signifikan bagi perkembangan dan kesuksesan peserta didik serta 
masyarakat secara keseluruhan. 
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A. PENDAHULUAN  

Teori pembelajaran memainkan peran sentral dalam membimbing praktik 
pedagogis dan meningkatkan pemahaman kita tentang proses pembelajaran 
(Giannakos & Cukurova, 2023). Dengan mempelajari teori-teori ini melalui 
studi dan aplikasi praktis, pendidik dapat menyusun pengalaman belajar yang 
lebih efektif, memahami kebutuhan peserta didik dengan baik, dan 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung.   

Pemahaman tentang teori pembelajaran sangat penting, karena setiap 
teori menawarkan perspektif yang berbeda tentang bagaimana pembelajaran 
berlangsung dan bagaimana pertemuan pembelajaran dapat ditingkatkan 
(Muhajirah, 2020). Mulai dari behaviorisme, yang menggarisbawahi dampak 
dan penguatan lingkungan, hingga teori kognitif, yang menonjolkan proses 
mental seperti memori dan pemecahan masalah yang kompleks, dan 
kemudian ke konstruktivisme, yang memandang pembelajaran sebagai 
konstruksi pengetahuan individu. Selain itu, teori humanistik menggali 
potensi manusia dan teori pembelajaran sosial menekankan peran interaksi 
sosial dalam proses pembelajaran. Memahami dan menerapkan teori-teori 
pembelajaran ini memungkinkan para pendidik untuk mengembangkan 
strategi pembelajaran yang lebih efektif dan bervariasi (Shrivastava & 
Shrivastava, 2022). Dengan menggunakan pendekatan yang komprehensif, 
Pendidik dapat memenuhi kebutuhan belajar peserta didik dari berbagai latar 
belakang dan gaya belajar yang berbeda. 

Namun demikian, wacana tentang teori pembelajaran melampaui 
pemahaman teoritis belaka, karena sangat penting untuk merenungkan 
rintangan dan prospek yang dihadapi bidang pendidikan di masa depan. 
Integrasi teori pembelajaran, yang berusaha untuk menggabungkan berbagai 
pendekatan pembelajaran, semakin penting dalam mengatasi tantangan ini. 
Dengan menumbuhkan pemahaman mendalam tentang teori pembelajaran, 
kita dapat membimbing pengembangan pendidikan menuju arah yang lebih 
progresif dan inklusif. Dengan menggali pengetahuan dan aplikasi teori-teori 
ini, kita dapat membuka pintu bagi perkembangan pembelajaran yang lebih 
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A. PENDAHULUAN 

Bagaimana anak-anak tumbuh dan berkembang selalu menarik perhatian 
manusia sejak zaman kuno. Berbagai faktor, seperti lingkungan, genetika, dan 
interaksi sosial, mempengaruhi perkembangan anak, yang merupakan proses 
yang kompleks. Para ahli telah membuat berbagai teori untuk membantu 
memahami proses ini. Teori-teori ini menjelaskan langkah-langkah yang 
dilalui oleh anak-anak selama perkembangan pikiran, keterampilan, dan 
kepribadian mereka. 

Orang tua, pendidik, dan profesional kesehatan dapat menggunakan teori 
perkembangan anak ini untuk mendapatkan pemahaman tentang bagaimana 
mereka dapat membantu anak-anak mereka berkembang dan berkembang 
secara optimal. Setiap pendekatan, dari teori klasik seperti teori 
perkembangan kognitif Piaget menawarkan perspektif yang berbeda tentang 
bagaimana anak-anak belajar, berinteraksi dengan lingkungan mereka, dan 
membentuk identitas mereka sendiri. Selain Piaget, teori tambahan seperti 
teori psikososial Erik Erikson dan teori sistem ekologi Urie Bronfenbrenner 
juga secara signifikan meningkatkan pemahaman kita tentang perkembangan 
anak. Kerangka teoritis ini menyoroti peran penting elemen lingkungan, sosial, 
dan emosional dalam membentuk identitas dan kompetensi anak. 

Di bidang pendidikan, memiliki pengetahuan tentang teori-teori yang 
berkaitan dengan perkembangan anak membawa implikasi substansial. 
Pendidik dan guru memiliki kesempatan untuk menerapkan pengetahuan 
yang berasal dari teori-teori ini dalam membentuk pengalaman pendidikan 
yang selaras dengan tahap perkembangan anak-anak, sehingga menawarkan 
bantuan optimal untuk kemajuan dan pertumbuhan mereka. 

Pada bagian ini, kita akan mengeksplorasi berbagai teori tentang 
perkembangan anak, dengan penekanan khusus pada konsep-konsep penting 
dan bagaimana mereka dapat digunakan untuk mendukung perkembangan 
anak secara menyeluruh. Dengan memahami teori perkembangan anak 
secara komprehensif, kita dapat meningkatkan fokus kita pada kebutuhan 
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A. PENDAHULUAN 

Teori motivasi dalam konteks pendidikan adalah kunci untuk memahami 
bagaimana siswa dapat dipacu untuk belajar, berkembang, dan mencapai 
potensi maksimal mereka di dalam lingkungan pendidikan. Teori motivasi ini 
mencoba menjelaskan faktor-faktor apa yang mendorong individu untuk 
belajar, mengapa mereka memilih untuk melakukan tindakan tertentu, dan 
bagaimana guru atau pendidik dapat memanfaatkan pengetahuan ini untuk 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang memotivasi. Dalam konteks 
pendidikan, ini menyoroti pentingnya memenuhi kebutuhan dasar siswa 
sebelum mereka dapat mencapai potensi akademis maksimal. Selanjutnya, 
Teori Pemberian Hadiah menekankan penggunaan insentif dan penghargaan 
sebagai alat untuk meningkatkan motivasi belajar, sementara Teori Harapan 
menyoroti peran harapan dan keyakinan individu terhadap kemungkinan 
keberhasilan. Di sisi lain, Teori Penentuan Tujuan menyoroti pentingnya 
menetapkan tujuan yang jelas dan bermakna dalam meningkatkan motivasi 
intrinsik siswa, sementara Teori Kemandirian menekankan pentingnya 
memberikan siswa otonomi dan kontrol atas pembelajaran mereka. 
Memahami dinamika ini memberikan landasan bagi pendidik untuk 
merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif, memenuhi kebutuhan 
belajar siswa dengan lebih baik, dan menciptakan lingkungan yang 
memotivasi mereka untuk mencapai potensi maksimal mereka dalam proses 
pendidikan. 

Teori motivasi adalah kerangka konseptual yang digunakan untuk 
memahami alasan di balik perilaku manusia, baik itu dalam konteks individu 
maupun kelompok (Park et al., 2013). Teori motivasi membantu menjelaskan 
faktor-faktor yang mendorong individu untuk bertindak, belajar, dan 
mencapai tujuan tertentu. Salah satu teori motivasi yang paling terkenal 
adalah Teori Hierarki Kebutuhan Maslow, yang menggambarkan struktur 
hierarkis kebutuhan manusia mulai dari kebutuhan fisiologis dasar hingga 
kebutuhan aktualisasi diri. Teori-teori motivasi lainnya termasuk Teori 
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SISTEM PENDIDIKAN DI INDONESIA 

 
Yulimira Syafriati Y. M. Sani, S.Si., M.Pd. 

Universitas Muhammadiyah Maumere 

 

A. PENDAHULUAN  
Pasal 1 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 

2003 menyatakan bahwa sistem pendidikan nasional mencakup total 4.444 
komponen pendidikan yang saling berhubungan secara terpadu untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 
adalah suatu sistem, seperangkat struktur yang terdiri atas komponen-
komponen yang saling berhubungan yang bersama-sama bermuara pada 
tercapai tujuannya. Komponen pendidikan nasional meliputi lingkungan 
hidup, sarana, prasarana, sumber daya, dan masyarakat. Komponen-
komponen tersebut saling bekerja sama dan saling berhubungan untuk saling 
mendukung dalam mencapai tujuan pendidikan (Yudhistira, Rifaldi, and 
Satriya 2020). 

Pada dasarnya pendidikan telah menjadi bagian dari kehidupan manusia 
sepanjang zaman, dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia secara 
keseluruhan dalam segala aspek, baik politik, ekonomi, hukum, masyarakat, 
agama, dan budaya. Oleh karena itu, seperti yang dikatakan W. Robert 
Huston dalam (Hidayat, Rahmat, 2019) yang artinya Sepanjang sejarah, 
perkembangan pendidikan mengalami kemajuan seiring dengan 
perkembangan peradaban, oleh karena itu, pendidikan mengalami kemajuan 
dan perkembangan seiring dengan perkembangan peradaban manusia. 

 

B. PEMBAHASAN   
Visi Pendidikan Indonesia dalam UUD 1945 menyatakan bahwa inti visi 

pendidikan nasional adalah mewujudkan bangsa Indonesia seutuhnya. 
Manusia seutuhnya mementingkan keunggulan dalam bidang akademis, 
spiritualitas, keterampilan, produktivitas, dan daya saing. Oleh karena itu, 
seluruh warga negara Indonesia mempunyai hak yang sama untuk mengikuti 
pendidikan yang diselenggarakan pemerintah di semua satuan, saluran, jenis, 
dan jenjang pendidikan. Kesempatan pendidikan tidak membedakan 
berdasarkan gender, status sosial ekonomi, agama, atau lokasi geografis. 
Kesetaraan dan Perluasan Kesempatan menekankan bahwa setiap orang  
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PERAN GURU DALAM PENDIDIKAN 
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A. PENDAHULUAN  
Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk individu, 

masyarakat, dan masa depan suatu bangsa. Tanpa pendidikan mustahil 
manusia dapat hidup berkembang dengan cita-cita untuk menjadi sejahtera 
dan bahagia menurut konsep pandangan hidupnya. Dalam konteks 
pendidikan, guru memegang peran sentral sebagai agen perubahan dan 
pemimpin di dalam kelas. Namun, peran guru seringkali tidak sepenuhnya 
dipahami dan dihargai. Oleh karena itu, buku ini bertujuan untuk memberikan 
pemahaman yang komprehensif tentang peran guru dalam pendidikan, 
menjelaskan pentingnya peran guru dalam membentuk perkembangan 
akademik, emosional, dan sosial siswa. 

Dalam bab ini akan disajikan bagaimana memahami konsep dasar 
pendidikan dan peran guru dalam mencapai tujuan pendidikan, menganalisis 
peran guru sebagai fasilitaor pembelajaran, motivator, pembimbing karir, dan 
pembentuk karakter, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh guru 
dalam pendidikan modern dan menyajikan strategi yang dihadapi, pentingnya 
penilaian dan pemantauan kemajuan siswa serta peran guru dalam proses 
penilaian, pentingnya kolaborasi antara guru, siswa dan orang tua dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan, serta memberikan wawasan tentang 
pengembangan diri sebagai guru profesional. 

Topik “Peran Guru dalam Pendidikan” memberikan panduan yang 
komprehensif dan bermanfaat bagi mereka yang tertarik dalam memahami 
dan meningkatkan peran guru dalam pendidikan. Dengan pemahaman yang 
lebih baik tentang peran guru, diharapkan akan terjadi perubahan positif 
dalam praktik pengajaran, interaksi guru-siswa, dan hasil pendidikan secara 
keseluruhan. Buku ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang 
konsep dasar pendidikan, tantangan yang dihadapi oleh guru, dan strategi 
untuk menghadapinya. Selain itu, buku ini juga membahas pentingnya 
kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua serta memberikan wawasan 
tentang pengembangan diri sebagai guru profesional. Dengan demikian, buku 
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A. PENDAHULUAN  

Memahami perkembangan peserta didik adalah prasyarat yang tak 
terhindarkan dalam membangun sistem pendidikan yang efektif. Sebagai 
seorang penulis yang berkomitmen pada perbaikan pendidikan, keyakinan 
saya terletak pada pentingnya pemahaman mendalam akan dinamika 
individu dalam konteks pembelajaran. John Dewey (1916), seorang tokoh 
pendidikan terkemuka, menegaskan, "Pendidikan bukanlah sekadar 
persiapan untuk hidup tetapi pendidikan adalah hidup itu sendiri." Esensi dari 
pernyataan ini bahwa pendidikan seharusnya tidak hanya memberi bekal 
pengetahuan, tetapi juga memfasilitasi pertumbuhan pribadi yang holistik 
untuk perkembangan peserta didik dalam Lembaga pendidikan modern. Di 
mana, lebih mengkaji tentang fondasi teoritis yang mendasari perkembangan 
individu, serta implikasinya dalam pembelajaran di kelas. Pertama, akan 
membahas tentang konsep dasar perkembangan peserta didik, termasuk 
aspek fisik, kognitif, emosional, dan sosial. Kemudian, teori-teori utama, 
seperti teori perkembangan kognitif Piaget dan teori psikososial Erikson. 

Selanjutnya, bagaimana pemahaman tentang perkembangan peserta 
didik dapat diaplikasikan dalam praktik pembelajaran di kelas. Ini termasuk 
strategi pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan individu dan 
pengelolaan kelas yang memperhatikan aspek emosional dan sosial peserta 
didik. Dengan demikian, pemahaman tentang perkembangan peserta didik 
bukan hanya merupakan kewajiban, melainkan juga kunci untuk menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang inklusif dan mendukung pertumbuhan optimal 
setiap individu. Peserta didik memiliki potensi bawaan seperti kemampuan 
umum atau kecerdasan, kemampuan khusus dan kemampuan lainnya. Di 
pertegas oleh Suhada Idad bahwa perkembangan setiap anak dengan cara 
tertentu walaupun memiliki persamaan umum dalam pola perkembangan 
yang dialami oleh setiap anak (Suhada Idad, 2017). 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu pilar penting bagi kemajuan suatu 
negara. Melalui pendidikan, generasi muda dibekali pengetahuan, 
keterampilan, dan nilai-nilai yang akan membekali mereka di masa depan. 
Kurikulum sebagai pedoman penyelenggaraan pendidikan mempunyai 
peranan penting dalam menentukan mutu pendidikan yang dihasilkan. 
Program yang baik akan mengantarkan siswa mencapai tujuan pendidikannya. 
Oleh karena itu, pengembangan dan pelaksanaan program harus terus 
dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai faktor, seperti 
perkembangan saat ini, kebutuhan masyarakat, dan karakteristik mahasiswa. 

Seperti yang dikatakan Lawrence Stenhouse: Program adalah proses 
negosiasi antara guru, siswa dan pengetahuan. Ditegaskannya, kurikulum 
harus terus berkembang dan beradaptasi dengan perubahan zaman, 
kebutuhan masyarakat, dan karakteristik siswa. Berkenaan dengan 
pengembangan dan penerapan kurikulum pemerintah, dalam hal ini 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah banyak melakukan upaya 
untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, termasuk pengembangan 
kurikulum tahun 1947 hingga saat ini, yang kini menjadi studi mandiri 

Ruang lingkup pembahasan ini adalah (1) pengertian dan fungsi 
kurikulum, (2) jenis-jenis kurikulum, (3) pendekatan kurikulum, (4) proses 
pengembangan kurikulum, (5) implementasi kurikulum, (6) penilaian 
kurikulum dan evaluasi. (7) Permasalahan dan tantangan terkait 
pengembangan dan implementasi kurikulum. 

Pembahasan sistematis akan dibahas dalam beberapa bab kecil. 
 

B. PENGERTIAN DAN FUNGSI KURIKULUM 

1. Pengertian Kurikulum 

Memahami kurikulum adalah kunci bagi para guru untuk melaksanakan 
pembelajaran yang efektif dan bermakna bagi peserta didik Berikut ini, kita 
akan membahas tentang pengertian kurikulum, fungsi kurikulum. Kurikulum 
berasal dari bahasa Latin currere, yang berarti lapangan perlombaan lari. 
Kurikulum juga bisa berasal dari kata curriculum yang berarti a running course, 
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A. PENDAHULUAN 

Di era digital, integrasi teknologi ke dalam pendidikan telah 
mentransformasikan media pendidikan, menyediakan berbagai alat untuk 
meningkatkan proses pendidikan. Mulai dari materi pembelajaran bahasa 
berbasis literasi digital (Werdistira, 2023) hingga pengembangan permainan 
inovatif seperti ular tangga digital hingga pelatihan keberagaman budaya 
(Anggraeni et al., 2023), teknologi berperan penting dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang menarik. Pergeseran menuju pembelajaran yang 
berpusat pada siswa di era digital saat ini menekankan pentingnya 
penggunaan berbagai alat digital seperti video, PowerPoint, dan platform 
online (Wildan & Idris, 2023). Namun tantangan seperti kecanduan digital, 
terbatasnya akses internet dan kebutuhan akan inovasi media digital yang 
lebih maju masih ada, mendorong para pendidik untuk mengeksplorasi dan 
memaksimalkan potensi pembelajaran digital di semua mata pelajaran dan 
jenjang pendidikan (Kaharuddin et al., 2022). Keberhasilan pembelajaran 
digital bergantung pada proses desain yang saling melengkapi, seperti 
storyboard dan pemetaan visual, yang berfokus pada prinsip desain tingkat 
lanjut untuk pendidikan digital yang efektif (Menrisal, 2022). 

Media pembelajaran berperan penting dalam meningkatkan hasil belajar 
dengan memberikan gaya belajar yang berbeda. Mereka membantu 
meningkatkan pemahaman, mendorong pemikiran kritis dan memungkinkan 
pembelajaran mandiri melalui fitur multimedia seperti elemen visual, 
pendengaran dan kinestetik (Wani et al., 2023). Pembelajaran yang efektif 
dari teknologi komunikasi media mendorong kolaborasi antara guru dan 
siswa dan memastikan perolehan pengetahuan yang komprehensif. 
Lingkungan pembelajaran yang inovatif, seperti alat berbasis teknologi 
interaktif, meningkatkan minat dan potensi siswa dan pada akhirnya 
memaksimalkan hasil pembelajaran (Sumantika et al., 2023a). Penelitian 
terhadap media pembelajaran berbasis STEM menyoroti validitas, kepraktisan, 
dan efektivitas alat-alat tersebut untuk meningkatkan berpikir kritis (Doyan et 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu hal yang penting dalam kehidupan manusia, 
tanpa pendidikan manusia tidak akan maju, pada dasarnya segala hal yang 
kita alami ini adalah ilmu dan ilmu itu berdasarkan pendidikan. Pendidikan 
merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas 
sumber daya manusia. Selain itu, pendidikan adalah seperangkat proses 
berupa penanaman nilai, gagasan, konsep dan teori – teori yang bertujuan 
mengembangkan kepribadian, pengetahuan, keterampilan, dan tingkah laku 
serta mencapai cita – cita dan tujuan hidup (Febnasari et al., 2019) 
Berdasarkan perkembangan zaman pendidikanpun terus berkembang dan 
sudut pandang manusiapun semakin maju terhadap ilmu pendidikan. Timbal 
balik dari semua itu diantaranya banyak bermunculan alat – alat teknologi 
yang amat canggih sejalan dengan semuanya itu kebudayaan dan jalan 
pikiran manusiapun berubah dan akhirnya manusia menjadi masyarakat 
modern. 

Salah satu ciri masyarakat modern adalah selalu ingin terjadi adanya 
perubahan yang lebih baik (improvement oriented). Hal ini tentu saja 
menyangkut berbagai bidang, tidak terkecuali bidang pendidikan. Komponen 
yang melekat pada pendidikan antaralain adalah tujuan pendidikan, 
kurikulum, guru dan siswa. Proses pembelajaran keberadaan guru sangatlah 
urgent, karena gurulah yang menentukan apakah tujuan pembelajaran 
tercapai atau tidak. Untuk ketercapaian tujuan pembelajaran tersebut, maka 
hal yang diperlukan oleh guru diantaranya adalah strategi mengajar dalam hal 
ini adalah metode pembelajaran yang digunakan. 

Istilah metode berasal dari bahasa Yunani “metodos”. Kata ini berasal dari 
dua kata yakni “metha” berarti melalui atau melewati, dan “hodos” yang 
berarti jalan atau cara. Dalam bahasa Arab metode disebut “Thariqat”, dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia metode adalah cara yang teratur dan terpikir 
baik – baik untuk mencapai maksud, sehingga dilalui untuk menyajikan bahan 
pelajaran agar tercapai tujuan pengajaran. Dalam konsep belajar yang 
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A. PENDAHULUAN  
Pendidikan memainkan peran penting pembangunan individu dan 

masyarakat. Pendidikan sangat penting di era globalisasi dan kemajuan 
teknologi yang cepat untuk mempersiapkan generasi mendatang agar mampu 
bersaing dalam berbagai bidang kehidupan. Dalam konteks pendidikan 
modern, evaluasi pembelajaran menjadi salah satu instrumen utama yang 
tidak dapat diabaikan. Salah satu alat penting dalam pendidikan modern 
adalah evaluasi pembelajaran. Evaluasi pembelajaran adalah alat penting 
dalam proses pendidikan. Hal ini tidak hanya menunjukkan seberapa baik 
siswa berprestasi, tetapi juga membantu guru dan pengambil keputusan 
pendidikan untuk meningkatkan pengajaran dan kualitas pembelajaran. 
Evaluasi pembelajaran juga merupakan proses sistematis yang 
memungkinkan guru untuk mengumpulkan informasi tentang prestasi siswa, 
kemajuan belajar, dan keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran 
(Ayuni Maulidya, 2022).  

Evaluasi pembelajaran adalah proses sistematis yang memungkinkan guru 
untuk mengumpulkan informasi tentang prestasi siswa, kemajuan belajar, 
dan keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran.  Evaluasi memainkan 
peran penting dalam menentukan efektivitas pembelajaran dan pencapaian 
tujuan pendidikan karena memungkinkan guru untuk mengidentifikasi 
kebutuhan siswa, memperbaiki strategi pengajaran, dan merencanakan 
intervensi yang sesuai. Dengan melakukan evaluasi, guru dapat mengetahui 
tentang kemampuan siswa, menemukan kesulitan belajar, dan mengetahui 
bagaimana siswa berinteraksi dengan teman-temannya. Evaluasi membantu 
guru membuat keputusan profesional tentang metode pengajaran mereka 
(Gilang Ramadhan, 2023).  

Evaluasi yang efektif tidak hanya membantu pendidik membuat 
keputusan, tetapi juga meningkatkan manajemen sekolah dan kualitas diri. 
Dalam konteks program pembelajaran, evaluasi adalah suatu proses 
identifikasi untuk menentukan apakah tujuan program telah dicapai, 
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A. PENDAHULUAN 

Teknologi telah menjadi bagian integral dari pendidikan modern, 
mengubah cara kita mengajar dan belajar. Dengan kemajuan pesat dalam alat 
dan platform digital, para pendidik memiliki akses ke beragam sumber daya 
dan metodologi yang meningkatkan pengalaman belajar bagi peserta didik di 
berbagai usia (Ilyas et al., 2023; Junger et al., 2023; Qi & Hu, 2022). 

Teknologi dalam pendidikan mencakup berbagai alat digital, aplikasi 
perangkat lunak, platform online, dan sumber daya berbasis multimedia yang 
dapat memfasilitasi penyampaian konten pendidikan dan meningkatkan 
proses pembelajaran (Nadeem et al., 2023). Mulai dari papan tulis interaktif 
dan aplikasi pendidikan dan aplikasi pendidikan hingga simulasi realitas 
virtual dan sistem manajemen pembelajaran online. Teknologi menawarkan 
cara-cara inovatif kepada para pendidik dan peserta didik untuk terlibat 
dengan materi kurikulum, berkolaborasi dalam proyek, dan mengakses 
informasi dari mana saja dan kapan saja.  

Salah satu peran utama teknologi dalam Pendidikan adalah 
kemampuannya untuk mendorong pembelajaran aktif dan instruksi yang 
dipersonalisasi (Joshi, 2023; Nadeem et al., 2023; Zubaidi & Velusamy, 2023). 
Dengan algoritma pembelajaran adaptif dan data analisis data, pendidik 
dapat menyesuaikan pengalaman belajar untuk memenuhi kebutuhan 
peserta didik secara individual, memberikan intervensi dan dukungan yang 
ditargetkan jika diperlukan. Selain itu, teknologi memungkinkan peserta didik 
untuk mengeksplorasi konsep-konsep yang kompleks melalui simulasi, 
laboratorium virtual, dan multimedia interaktif, membuat ide-ide abstrak 
menjadi lebih nyata dan menarik (Shihab et al., 2023). 

Integrasi teknologi telah merevolusi praktik pengajaran, mendorong 
pergeseran dari pengajaran berbasis ceramah tradisonal ke pendekatan yang 
lebih interaktif dan berpusat pada peserta didik (Junger et al., 2023). Para 
pendidik dapat memanfaatkan perangkat digital untuk membuat rencana 
pembelajaran yang kaya multimedia, melakukan penilaian secara real-time, 



 

180 | Pengantar Ilmu Pendidikan Teori Dan Inovasi Peningkatan SDM 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Bowen, B., Coats, T., & Guseman, C. (2022). Technology Education Curriculum. 
Routledge. https://doi.org/10.4324/9781138609877-REE220-1 

Cerroni, A. (2023). Techne, logos e utopie. Ripensare la fabbrica del mondo 
per un umanesimo tecnologico. Cambio. Rivista Sulle Trasformazioni 

Sociali, 12(24 SE-Monographic Section), 97–108. 
https://doi.org/10.36253/cambio-13297 

Ilyas, A., Akbar, S. S., Wajid, S. H., Joghee, S., Fatima, A., & Mago, B. (2023). 
The Growing Importance of Modern Technology in Education. 2023 

International Conference on Business Analytics for Technology and 

Security (ICBATS), 1–4. 
https://doi.org/10.1109/ICBATS57792.2023.10111128 

Joshi, S. (2023). TECHNOLOGY IN EDUCATION. VIDYA - A JOURNAL OF 

GUJARAT UNIVERSITY, 2(2 SE-Articles), 3–5. 
https://doi.org/10.47413/vidya.v2i2.197 

Junger, A. P., de Oliveira, V. I., Yamaguchi, C. K., de Oliveira, M. A. M. L., de 
Aguiar, H. M., & de Lima, B. L. S. (2023). The role of school 
management in technological practices as a tool for futuristic teaching. 
Revista de Gestão e Secretariado, 14(7 SE-Artigos), 10749–10765. 
https://doi.org/10.7769/gesec.v14i7.2426 

Kompella, L. (2020). Technological characteristics and organizational 
innovation: examining as genotypes and phenotypes. 2020 IEEE 

International Conference on Engineering, Technology and Innovation 

(ICE/ITMC), 1–10. 
https://doi.org/10.1109/ICE/ITMC49519.2020.9198544 

Kopylova, N. (2023). Technological Approach in University Educational 
Activity. 2023 12th Mediterranean Conference on Embedded 

Computing (MECO), 1–5. 
https://doi.org/10.1109/MECO58584.2023.10155061 

Nadeem, M., Rafiq, M. A., & Jameel, K. (2023). The Role of Educational 

Technology in Academia. 1–12. https://doi.org/10.4018/978-1-6684-
7366-5.ch038 

Qi, C., & Hu, L. (2022). Exploration of innovative learning ability cultivation 
based on logistic regression. Applied Mathematics and Nonlinear 

Sciences, 7(2), 1085–1092. 
https://doi.org/doi:10.2478/amns.2021.2.00320 



 

Teknologi Dalam Pendidikan | 181 

Sánchez Vera, M. M. (2023). Los desafíos de la Tecnología Educativa. RiiTE 

Revista Interuniversitaria de Investigación En Tecnología Educativa, 14 

SE-EDITORIAL, 1–5. https://doi.org/10.6018/riite.572131 
Shihab, S. R., Sultana, N., Samad, A., & Hamza, M. (2023). Educational 

Technology in Teaching Community: Reviewing the Dimension of 
Integrating Ed-Tech Tools and Ideas in Classrooms. Eduvest - Journal of 

Universal Studies, 3(6), 1028–1039. 
https://doi.org/10.59188/eduvest.v3i6.835 

Yansyah, M., Raditya, A., Tafsiruddin, M., Rochmatun, S., Agustina, P., & 
Alfiansari, A. (2023). Orientasi Teknologi Pendidikan Dalam Perspektif 
Peningkatan Kreativitas Guru Pada Proses Pembelajaran. Journal on 

Education, 6(1), 3601–3609. https://doi.org/10.31004/joe.v6i1.3457 
Zubaidi, A. M., & Velusamy, S. (2023). The Necessity of Educational 

Technology in Teaching Methods. 2004, 1–12. 
https://doi.org/10.4018/978-1-6684-7366-5.ch033 

 
 

  



 

 

BAB 14 

PENDIDIKAN INKLUSIF 

 
Muhamad Epi Rusdin, M.Pd. 

Dosen Program Studi Pendidikan Fisika  

Universitas Muhammadiyah Maumere 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan yang inklusif telah menjadi isu diskusi politik dan selanjutnya 
tertuang dalam kebijakan di mana pemerintah wajib memberikan kemudahan 
dalam penyelenggaraan pendidikan yang bermutu pada satuan pendidikan di 
semua jenis, jalur, serta jenjang pendidikan secara inklusif dan sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuannya. Inklusi merupakan sebuah pola pikir 
bagaimana memberi kesempatan sama kepada semua anak, salah satunya 
untuk belajar di kelas yang sama. 

Kebijakan Pendidikan inklusif yang berlaku di Indonesia mengacu kepada 
UUD 1945 Pasal 28H ayat (2) menyebutkan bahwa setiap orang berhak 
mendapat kemudahan dan perlakuan khusus untuk memperoleh kesempatan 
dan manfaat yang sama guna mencapai persamaan dan keadilan. 

Untuk memenuhi amanah tersebut, pemerintah telah mengeluarkan 
kebijakan tentang pendidikan inklusi bagi peserta didik berkebutuhan khusus 
yang diatur dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Bab IV Pasal 5 ayat 2, 3, dan 4 dan Pasal 32 yang 
menyebutkan bahwa pendidikan khusus merupakan pendidikan untuk 
peserta didik yang berkelainan (fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau 
sosial) atau peserta didik yang  memiliki  kecerdasan luar biasa yang  
diselenggarakan secara inklusi, baik pada tingkat dasar maupun menengah. 
UU Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas Pasal 10 
menyebutkan bahwa peserta didik berkebutuhan khusus berhak untuk 
mendapatkan layanan pendidikan yang bermutu di semua jenis, jalur dan 
jenjang pendidikan. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) 
Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif bagi Peserta Didik yang 
Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa 
Pasal 3 ayat (2) menyatakan bahwa setiap peserta didik yang memiliki 
kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial atau memiliki potensi kecerdasan 
dan/atau bakat istimewa berhak mengikuti pendidikan secara inklusif pada 
satuan pendidikan tertentu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. 
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A. PENDAHULUAN 

Multikulturalisme dalam pendidikan adalah sebuah konsep yang 
memperjuangkan keberagaman budaya, agama, dan latar belakang dalam 
konteks pembelajaran. Dalam definisinya, multikulturalisme dalam 
pendidikan mengacu pada upaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
inklusif bagi semua siswa, tanpa memandang perbedaan mereka. Ini 
mencakup pengakuan dan penghargaan terhadap beragam identitas dan 
pengalaman siswa, serta promosi nilai-nilai kesetaraan, keadilan, dan saling 
penghargaan di dalam ruang kelas. 

Konsep inklusi menjadi bagian sentral dari multikulturalisme dalam 
pendidikan. Ini mengacu pada upaya untuk memastikan bahwa semua siswa 
merasa diterima dan dihargai dalam lingkungan pendidikan. Hal ini 
melibatkan pembangunan kesadaran akan keberagaman dan keunikan 
individu serta memastikan bahwa semua siswa memiliki akses yang setara 
terhadap kesempatan belajar dan dukungan yang mereka butuhkan untuk 
mencapai potensi maksimal mereka. 

Dalam konteks pendidikan, penting untuk memahami perbedaan antara 
multikulturalisme, pluralisme, dan asimilasi. Multikulturalisme menekankan 
penerimaan dan penghargaan terhadap keberagaman, sementara pluralisme 
menekankan pada koeksistensi harmonis dari berbagai kelompok budaya. Di 
sisi lain, asimilasi menekankan pada proses mengadopsi budaya mayoritas 
dan menyesuaikan diri dengan norma-norma yang ada. 

Nilai-nilai multikulturalisme dalam pendidikan meliputi keterbukaan 
terhadap keberagaman, menghargai perbedaan, mempromosikan kesetaraan, 
dan mendorong dialog antarbudaya. Ini menciptakan lingkungan belajar yang 
memungkinkan siswa untuk mengembangkan pemahaman yang lebih dalam 
tentang dunia yang beragam di sekitar mereka dan membantu mereka 
menjadi warga global yang berpikiran terbuka. 
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A. PENDAHULUAN 

Era revolusi industri 4.0 merupakan situasi dan tantangan dengan 
transformasi penguasaan dan pengintegrasian ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK) yang tinggi dalam berbagai profesi atau pekerjaan, tidak 
terkecuali bagi profesionalisme guru dalam pendidikan. Di era Revolusi 
Industri 4.0, profesionalisme guru memiliki peran penting dalam menentukan 
kualitas pendidikan karena guru merupakan pemain utama dalam proses 
pembelajaran. Profesionalisme guru yang tinggi menciptakan atmosfer 
pembelajaran yang efektif, memberi semangat peserta didik untuk belajar, 
dan meningkatkan prestasi belajar. Profesionalisme guru penting untuk 
membangun proses belajar yang lebih baik dan keharusan yang dimiliki guru 
saat ini agar menghasilkan proses pendidikan yang berkualitas. Guru yang 
profesional dapat membantu peserta didik mengembangkan diri mereka 
secara maksimal. Guru yang profesional memiliki kualitas layanan pendidikan 
dan disiplin dalam pembelajaran sehingga memiliki dampak yang signifikan 
terhadap hasil pembelajaran peserta didik.  

Para ahli seperti Linda Darling-Hammond, seorang pendidik terkenal, 
menekankan bahwa profesionalisme guru secara langsung berkorelasi 
dengan kualitas pendidikan yang disampaikan kepada peserta didik. Guru 
yang profesional mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, 
memotivasi peserta didik, dan merancang pengalaman pembelajaran yang 
bermakna. Michael Fullan, seorang pakar pendidikan, menyoroti peran guru 
dalam membentuk karakter dan keterampilan peserta didik di luar aspek 
akademis. Guru yang profesional tidak hanya fokus pada penyampaian materi 
pelajaran, tetapi juga membantu peserta didik dalam pengembangan 
keterampilan sosial, emosional, dan etika yang penting untuk sukses dalam 
kehidupan. 
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A. PENDAHULUAN  
Masyarakat Indonesia kini mengalami krisis moral mulai dari pelajar 

hingga elite politik. Hal tersebut mengindikasikan pendidikan tidak 
berdampak terhadap perubahan perilaku manusia Indonesia. Bahkan nampak 
begitu banyak manusia Indonesia yang tidak koheren antara ucapan dan 
tindakannya. Kondisi demikian, diduga berawal dari apa yang dihasilkan oleh 
dunia pendidikan (Zubaidi, 2011). 

Sistem Pendidikan Indonesia saat ini seolah kehilangan daya untuk 
menciptakan manusia yang cerdas baik secara spiritual, sosial maupun 
intelektual (Tim, 2010). Masyarakat cenderung berpikir bahwa keberhasilan 
pendidikan diukur dari tercapainya target akademis peserta didik, sehingga 
Pendidikan selama ini lebih menekankan pada pengembangan ranah kognitif 
tapi abai pada ranah afektif juga psikomotorik. Kini saatnya semua menyadari 
bahwa prestasi itu tidak diukur melalui angka semata, namun sebisa mungkin 
pihak-pihak terkait mampu menciptakan situasi sekolah sebagai tempat 
pembentukan karakter yang baik. 

Bab ini membahas pengertian karakter, membangun karakter, pendidikan 
untuk pembangunan karakter, kebijakan pemerintah tentang pendidikan 
karakter serta alasan pentingnya pendidikan karakter. 

 

B. PEMBAHASAN 

Pendidikan dilakukan sepanjang kehidupan sebagai sarana dalam 
melakukan transmisi dan transformasi nilai juga ilmu pengetahuan. Demikian 
strategisnya dunia pendidikan sebagai sarana transmisi dan transformasi nilai 
dan ilmu pengetahuan ini, maka dalam rangka menanamkan dan 
mengembangkan karakter bangsa ini, tidak lepas pula dari peran yang 
dimainkan oleh dunia pendidikan. Peran yang dimainkan dunia pendidikan 
haruslah tidak sekadar menunjukkan pengetahuan moral, tetapi juga 
mencintai dan mau melakukan tindakan moral. Pola pengasuhan dan 
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A. PENDAHULUAN  
Bangsa Indonesia merupakan sebuah negara yang memiliki dasar negara 

yang dibangun atas dasar semangat pluralisme keyakinan, budaya, dan ras. 
Atas dasar ini bangsa Indonesia menjadi salah satu negara di dunia yang 
memiliki wilayah kepulauan, agama, suku, budaya dan ras yang beraneka 
ragam. Realitas ini secara sadar telah menyodorkan nilai yang plural dari 
filosofi yang dibangun dalam budaya dan prinsip hidup masyarakatnya. 
Namun secara popular terdapat gagasan filosofis yang dibangun oleh Ki Hajar 
Dewantara telah menjadi pondasi yang cukup kokoh dalam praksis 
pendidikan  di  Indonesia,  meskipun  dalam  pengejewantahannya  dewasa  
ini  sering terinfiltrasi oleh determinasi filosofi Barat (Sugiarta et al., 2019). 
Secara factual filosofi budaya yang beragam belum secara penuh digali dan 
dieksplore oleh kalangan akademisi, sehingga eksistensinya masih hanya 
sebatas wacana diskursus untuk memperkuat realitas entitas budaya sub 
kultur tertentu. Pengaruh filsafat barat masih menguasai dinamika pengaruh 
perubahan Pendidikan di Nusantara. Akibat dari hal ini sehingga terjadilah 
krisis nilai akibat arus perubahan IPTEK yang kian hari menggempur wajah 
Pendidikan Indonesia. 

Akibat munculnya kemerosotan nilai-nilai di masyarakat sebagai 
akumulasi proses pendidikan yang mengutamakan transformasi ilmu 
pengetahuan dibandingkan transformasi nilai-nilai dalam sistem pendidikan, 
maka para pemangku pendidikan Indonesia meletakan pilar filosofi 
pendidikan yang digagas oleh budaya dan tokoh pendidikan indonesia. 
Melalui cara ini diharapkan mampu mengembalikan nilai pendidikan yang 
seutuhnya. Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mengembangkan 
potensi kemanusiaan peserta didik, baik potensi fisik maupun kreatif, 
emosional dan spontanitas, sehingga potensi tersebut menjadi kenyataan dan 
terwujud dalam kehidupannya. Dasar pendidikan adalah cita-cita 
kemanusiaan yang universal. Oleh karena itu, penyelesaian permasalahan 
pendidikan yang kompleks juga memerlukan filosofi untuk memastikan 
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A. PENDAHULUAN 

Abad ke-21 diakui sebagai era pengetahuan, kemajuan ekonomi, 
globalisasi teknologi informasi, dan evolusi manusia. Perkembangan cepat 
sains dan teknologi berdiri sebagai komponen kunci dari tren globalisasi abad 
ke-21. Kemajuan dalam sains dan teknologi selama abad ini terkait erat 
dengan ranah pendidikan. 

Pentingnya pendidikan terletak pada peran penting dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. Pendidikan diantisipasi untuk membekali 
individu dengan keterampilan yang diperlukan untuk berkembang dalam 
lingkungan global. Ini berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Pengakuan akan pentingnya pendidikan telah 
mendorong beragam inisiatif dan mengumpulkan perhatian dari berbagai 
sektor, termasuk badan-badan pemerintah. 

Keterampilan abad ke-21 mencakup berbagai kompetensi penting bagi 
individu untuk unggul di zaman kontemporer. Keterampilan ini mencakup 
kemampuan kognitif, intrapersonal, dan interpersonal, seperti pemikiran 
kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan kepemimpinan (Crosta et al., 
2023). 

Keterampilan penting abad ke-21 termasuk berpikir kritis, pemecahan 
masalah, kreativitas, inovasi, kolaborasi, dan komunikasi. Penguasaan 
keterampilan ini sangat penting bagi siswa untuk menghadapi tantangan era 
saat ini. Pendidik memainkan peran penting dalam memberikan keterampilan 
ini melalui perubahan transformatif dalam proses pendidikan. Merangkul 
pendekatan yang berpusat pada pembelajar sangat penting dalam hal ini 
(Redhana, 2019). 

Keterampilan berpikir kritis sangat penting di abad ke-21, menekankan 
pemikiran logis, reflektif, dan sistematis untuk pengambilan keputusan. 
Keterampilan ini memerlukan mempertanyakan ide, menganalisis masalah 
secara metodis, dan menahan diri dari penilaian impulsif (Hidayah et al., 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi manusia. Karena 
melalui pendidikan seseorang dapat mengembangkan pengetahuan, 
wawasan, nilai dan karakter bahkan sebagai upaya pewarisan kebudayaan. 
Maka pendidikan dipandang sebagai kebutuhan penting diantara kebutuhan 
penting lainnya sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang No. 20, 
Tahun 2003. Pasal 3 tentang fungsi pendidikan bahwa, “Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Pendidikan tidak bisa 
dilepaskan dari suatu kebudayaan yang terdapat dalam suatu masyarakat. UU 
Republik Indonesia tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab 
1 Ketentuan Umum pasal 1 ayat 16 menyebutkan bahwa “Pendidikan 
berbasis masyarakat adalah penyelenggaraan pendidikan berdasarkan 
kekhasan agama, sosial, budaya, aspirasi, dan potensi masyarakat sebagai 
perwujudan pendidikan dari, oleh, dan untuk masyarakat. Selanjutnya yang 
tertuang dalam undang-undang tersebut Bab 3 tentang prinsip 
penyelenggaraan pendidikan pasal 4 ayat 3 yang berbunyi bahwa pendidikan 
diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan 
peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. 

Undang-Undang di atas dengan jelas menguraikan bahwa pendidikan 
pada hakekatnya tidak hanya bertujuan untuk menciptakan manusia 
Indonesia yang cerdas, tetapi juga membentuk manusia Indonesia yang 
berbudaya. Pendidikan tidak hanya menjadi sarana transfer ilmu 
pengetahuan kepada peserta didik, tetapi juga menumbuhkan sikap cinta 
terhadap budaya sendiri. Sehingga sekolah yang merupakan tempat 
penyelenggaraan pendidikan, memiliki peranan penting dalam proses 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah bagian penting dalam masyarakat, melalui pendidikan 
masyarakat dapat memahami isi pesan yang ada di media massa, yang 
merupakan hasil penggambaran suatu kenyataan. Dengan terealisasikannya 
pendidikan yang memadai masyarakat luas dapat mengerti, memahami, 
bahkan dapat menentukan pilihannya mana tayangan yang benar dan mana 
tayangan tidak penting bagi dirinya maupun lingkungan sosialnya. 

Pendidikan literasi media saat ini sangat penting untuk dijadikan sebuah 
agenda pembahasan bersama. hal ini disebabkan oleh semakin banyaknya 
masyarakat yang telah memiliki akses yang mudah dalam mengkonsumsi 
berbagai media (Oxstrand, 2009). Artinya, kemajuan perkembangan teknologi 
saat telah menjadikan media sebagai alat yang tersedia dan dapat diakses 
dengan mudah dalam keseharian masyarakat Indonesia. berdasarkan hasil 
survei yang dilakukan oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika 
(KOMINFO, 2015), akses dalam keluarga masyarakat di Indonesia terhadap 
media televisi mencapai 89,6% atau sekitar 228,9 juta jiwa, dan pengguna 
internet 29,6% atau sekitar 75,6 juta jiwa sedangkan, pengguna Internet 
meningkat menjadi 143 juta jiwa pada tahun 2017 (Asosiasi Penyedia Jasa 
Internet Indonesia [APJII], 2017).  

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh KOMINFO tersebut, 
menunjukkan jumlah angka yang signifikan hal ini membuktikan bahwa 
masyarakat indonesia dapat mengakses berbagai media informasi yang ada. 
Namun, disisi lain, perlu dikembangkannya kompetensi serta keterampilan 
yang memungkinkan pengguna (masyarakat) bisa mengetahui manfaat serta 
dampak dari penggunaan media, para ahli menyebutnya dengan istilah media 
literacy, (Potter, 1998; Hobbs, 1998; Livingstone, 2004; Baran & Davis, 2010), 
di Indonesia sendiri pada umumnya dikenal dengan sebutan literasi media, 
atau juga dipadankan dengan istilah melek media (Tamburaka, 2013).  
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A. PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan 
menengah yang memiliki peran penting dalam membekali peserta didik 
dengan keterampilan praktis dan keahlian teknis yang dibutuhkan untuk 
memasuki dunia kerja. Berbeda dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) yang 
lebih berfokus pada pendidikan umum, SMK menawarkan program 
pendidikan kejuruan yang dirancang untuk mempersiapkan peserta didik 
menjadi tenaga kerja terampil di berbagai bidang industri. Selain itu, SMK 
menawarkan beragam program keahlian yang sesuai dengan kebutuhan 
pasar kerja dan perkembangan industri.  

SMK Negeri Oeolo Kabupaten Timor Tengah Utara menyediakan 
beberapa kompetensi keahlian, diantaranya: 1) Krya Kreatif Kayu dan Rotan; 
2) Teknik Instalasi Tenaga Listrik; 3) Teknik Bisnis Sepeda Motor; 4) Desain 
Pemodelan dan Informasi Bangunan; 5) Teknik Kendaraan Ringan; 6) Teknik 
Pengelasan. Setiap kompetensi keahlian dirancang dengan kurikulum yang 
relevan dan up-to-date sesuai dengan perkembangan terkini dalam industri 
terkait. SMK juga sering kali menjalin kerjasama dengan industri, perusahaan, 
dan lembaga pelatihan kerja untuk memastikan bahwa kurikulum dan 
pembelajaran yang diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan 
pasar kerja. Kerjasama ini memberikan manfaat ganda, di mana peserta didik 
tidak hanya mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang relevan, 
tetapi juga memiliki kesempatan untuk melakukan magang atau praktik kerja 
lapangan di perusahaan-perusahaan terkemuka.  

Tujuan utama pendidikan di SMK adalah untuk mempersiapkan peserta 
didik dengan keterampilan praktis dan keahlian teknis yang sesuai dengan 
bidang kejuruan yang dipilih.  Adapun tujuan khusus SMK, diantaranya:  
1. Menyiapkan Tenaga Kerja Terampil: SMK bertujuan untuk menghasilkan 

lulusan yang siap terjun langsung ke dunia kerja dengan membekali 
peserta didik dengan keterampilan praktis yang relevan. Dengan 
demikian, SMK berperan penting dalam memenuhi kebutuhan pasar kerja 
akan tenaga kerja terampil. 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan inklusif dalam konteks olahraga adalah sebuah konsep yang 
mendalam dan penting dalam menghadirkan kesempatan yang sama bagi 
semua individu untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik. Dalam setiap 
aspeknya, olahraga tidak hanya menjadi sebuah permainan, tetapi juga 
sebuah medium yang kuat dalam membentuk karakter, membangun 
komunitas, dan mempromosikan kesehatan fisik dan mental. 

Ketika kita membahas tentang pendidikan inklusif dalam olahraga, kita 
tidak hanya mempertimbangkan bagaimana menyediakan akses yang setara 
bagi semua peserta, tetapi juga tentang membangun budaya inklusi yang 
menerima dan menghargai keberagaman individu. Ini menuntut pengenalan 
prinsip-prinsip seperti kesetaraan, aksesibilitas, dan dukungan yang memadai 
bagi mereka yang memiliki kebutuhan khusus. 

Dalam pembahasan BAB ini, kita akan mengeksplorasi bagaimana konsep 
pendidikan inklusif dalam olahraga mencerminkan prinsip-prinsip inti dari 
pendidikan inklusif secara keseluruhan, sementara juga membahas manfaat 
besar yang bisa dihasilkan dari penerapan konsep ini. Namun, tantangan-
tantangan yang perlu diatasi juga akan menjadi fokus, termasuk kurangnya 
sumber daya dan stereotip yang masih sering mewarnai pandangan terhadap 
individu dengan kebutuhan khusus dalam konteks olahraga. 

Melalui pembahasan ini, diharapkan pembaca dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya pendidikan inklusif 

dalam olahraga serta bagaimana implementasinya dapat menciptakan 

lingkungan yang inklusif dan bermakna bagi semua peserta. 
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